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ABSTRAK 

Pemupukan menjadi elemen kritis dalam praktik pertanian karena tanaman 
membutuhkan nutrisi yang cukup dan seimbang untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Kendala umum yang dihadapi dalam menumbuhkan tanaman tomat, seperti kekurangan nutrisi 
atau rendahnya hasil panen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pemberian pupuk daun dan dosis pupuk KCl terhadap peningkatan pertumbuhan dan produksi 
tanaman tomat. Penelitian dilakukan pada bulan Februari hingga April 2022 di Desa Jugo, 
Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan. Penelitian ini menggunakan prosedur Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu macam pupuk 
daun, terdiri dari 3 taraf antara lain pupuk daun Growmore, Mamigro, dan Gandasil D. Faktor 
kedua yaitu dosis pupuk KCl terdiri dari 3 taraf antara lain tanpa pupuk (kontrol), 100 kg/ha, dan 
150 kg/ha. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu terdapat interaksi antara perlakuan macam 
pupuk daun dan dosis pupuk KCl pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah 
cabang umur.  Perlakuan macam pupuk daun berbeda nyata pada parameter jumlah buah per 
tanaman, diameter buah pertanaman, bobot buah per tanaman, dan bobot buah per hektar. 
Perlakuan pupuk daun mamigro dan dosis pupuk KCl 150 kg merupakan kombinasi perlakuan 
terbaik.  

Kata kunci: Pupuk daun, pupuk KCl, tanaman tomat 

ABSTRACT 

Fertilization is a critical element in agricultural practices because plants need adequate 

and balanced nutrition to grow and develop well. Common obstacles faced in growing tomato 

plants, such as lack of nutrition or low yields. The aim of this research was to determine the effect 

of foliar fertilizer and KCl fertilizer doses on increasing the growth and production of tomato 

plants. The research was conducted from February to April 2022 in Jugo Village, Sekaran District, 

Lamongan Regency. This research used a factorial Randomized Block Design (RAK) procedure 

with two treatment factors. The first factor is the type of foliar fertilizer, consisting of 3 levels, 

including Growmore, Mamigro, and Gandasil D foliar fertilizer. The second factor, namely the 

dose of KCl fertilizer, consists of 3 levels, including no fertilizer (control), 100 kg/ha, and 150 

kg/ha. Ha. The conclusion in this research is that there is an interaction between the type of foliar 

fertilizer treatment and the dose of KCl fertilizer on the parameters of plant height, number of 

leaves and number of branches at age. Treatments for various types of foliar fertilizer differ 

significantly in the parameters of number of fruit per plant, fruit diameter per plant, fruit weight 

per plant, and fruit weight per hectare. Mamigro leaf fertilizer treatment and a 150 kg dose of 

KCl fertilizer was the best treatment combination. 
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PENDAHULUAN  

Tomat (Solanum lycopersicum M.) 

merupakan sayuran mengandung sumber 

vitamin dan mineral yang penting bagi 

pemenuhan gizi masyarakat. (Karim, H. A, 

2020) dan biasanya diolah menjadi buah segar, 

sebagai bumbu, atau diproduksi dalam industri 

contohnya jus dan saus (Wasonowati, 2011). 

Tomat kaya akan likopen. Lycopene adalah 

pigmen yang memberi warna merah pada 

tomat. Seperti beta-karoten, likopen termasuk 

dalam kelompok karotenoid.  

Tomat menempati urutan ke-5 dalam 

produksi sayuran di Indonesia. Hasil tomat 

Indonesia meningkat menjadi 851.701 

ton/tahun di tahun 2016. Hasil menurun 

menjadi 747.577 ton/tahun pada tahun 2017 

(Badan Pusat Statistik 2018). Produksi tomat 

menurun menjadi 707.601 ton/tahun pada 

tahun 2018 (Departemen Umum Hortikultura 

2019). Selain permintaan tomat yang terus 

meningkat, tomat juga harus tersedia dalam 

jumlah dan kualitas yang cukup. Berdasarkan 

data konsumsi tomat tahun 2017, konsumsi 

tomat Indonesia sebesar 3,76 kg per kapita per 

tahun, dan konsumsi tomat tahun ini mencapai 

878.741 ton, kesenjangan antara permintaan 

dan ketersediaan tomat tahun ini sangat tinggi. 

Pada tahun 2018, konsumsi tomat Indonesia 

mencapai 3,57 kg per orang per tahun. Artinya 

konsumsi tomat tahun ini mencapai 915.987 

ton, dan selisih antara permintaan dan 

ketersediaan tomat tahun ini sangat besar 

yaitu 52.750 ton (Data Konsumsi Nasional, 

2019). Berdasar hasil tersebut, potensi 

peningkatan hasil tomat harus diupayakan. 

Dalam menumbuhkan tanaman 

tomat, petani sering menghadapi sejumlah 

kendala atau masalah yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil panen, 

antara lain kekurangan nutrisi, tanah tidak 

subur, penyakit tanaman, serangan hama, 

kondisi iklim yang tidak ideal, pemilihan 

varietas yang tidak tepat, ketidakseimbangan 

air, teknik penanaman yang tidak tepat.  

Pupuk diserap oleh daun untuk 

memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan 

perkembangannya (Tirta, 2006). Aplikasi 

pupuk daun dalam peningkatan produksi 

tanaman tomat  melibatkan sejumlah 

pertimbangan dan keuntungan spesifik yang 

dapat diberikan oleh pupuk daun, antara lain 

pemberian nutrisi yang cepat, fase 

pertumbuhan vegetatif yang intensif, stimulasi 

pembentukan bunga dan buah, mencegah 

defisiensi nutrisi, respons cepat terhadap 

kondisi tanaman, pemulihan dari stres 

lingkungan. Perlakuan pemberian pupuk daun 

mamigro berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman tomat pada umur 21 HST dan 56 HST 

(Djarwatiningsih, 2018) . 

Hal lain yang perlu diupayakan guna 

memperbaiki hasil produsi tomat yaitu dengan 

mengaplikasikan pupuk KCl pada tomat. 

Tanaman tomat menyerap kalium dalam 

jumlah besar, berkisar antara 1 sampai 5% dari 

berat kering tanaman (Chen dan Gabelman, 

2000). Perlakuan dosis pupuk KCl memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap variabel jumlah 

polong pertanaman, total bobot polong 

pertanaman dan panjang akar tanaman buncis 

(Alfy dan Handoyo, 2022). Pemberian kalium 

(KCl) dengan dosis optimal sebesar 225,73 kg 

ha-1 mampu menghasilkan bobot buah per 

tanaman maksimal sebesar 836,88 g. 

Pemberian pupuk kalium dapat meningkatkan 

jumlah buah per tanaman, kandungan vitamin 

C, total padatan terlarut dan kekerasan buah 

dibandingkan kontrol (Rosydah, 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pupuk daun dan dosis 

pupuk KCl terhadap peningkatan pertumbuhan 

dan produksi tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum M.). 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan di Desa Jugo, 

Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan. 

Penelitian dilaksanakan mulai Februari ke April 

2022. 

Alat dan Bahan 

Bahan yang diperlukan untuk 

penelitian adalah benih tomat, pupuk daun 

Mamigro, Gandasil D, Growmore, pupuk KCl, 

air, dan bahan utama lainnya. Alat yang 

digunakan yaitu, tengki, cangkul, alat ukur, ajir, 

tali rafia, kayu, timbangan, papan nama, alat 

tulis, dan kamera. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

dua faktor. Setiap faktor terdiri dari 3 taraf 

dengan 3 ulangan. Jenis pupuk daun faktor 1 

adalah Growmore, Mamigro, dan Gandasil D. 

Faktor 2 dosis pupuk KCl adalah tanpa pupuk 

(kontrol), pupuk KCl 100 kg/ha, dan pupuk KCl 

150 kg/ha 

 

.Pelaksanaan Penelitian 

 Penanaman dilakukan dengan cara 

membuat tugal sedalam 4 cm di tiap-tiap petak 

dengan jarak 40 cm dan jarak dalam barisan 40 

cm. pemberian pupuk daun di setiap pagi atau 

sore selang waktu 7 hari sesuai dosis anjuran, 

dimulai pada hari ke 7 setelah tanam sampai 

dengan umur 35 hari setelah tanam. Pupuk 

daun diaplikasikan pada tanaman dengan cara 

disemprot menggunakan tangki semprot. 

Sedangkan untuk pupuk KCl diberikan dua kali 

diumur 3 hari setelah tanam dan 28 hari 

setelah tanam. Pupuk KCl diaplikasikan pada 

tanaman dengan cara ditabur. 

Parameter Pengamatan  

1) Parameter vegetatif 

a. Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman dilakukan diukur dari 14 hari 

setelah tanam sampai 35 hari setelah tanam 

dengan mengukur mulai dari bawah 

menyentuh tanah sampai pucuk daun paling 

atas. 

b. Jumlah daun 

Perhitungan jumlah daun dilakukan dengan 

selang waktu 7 hari dimulai pada tanaman 

umur 14 hari setelah tanam dan dihitung 

setiap helai daun. Perhitungan dimulai pada 

umur 14, 21, 28, dan 35, hst.  

c. Jumlah cabang 

Jumlah cabang dihitung dari umur 14 hst sampai 

dengan 35 hst. Pengukuran dimulai dari cabang 

pertama di atas permukaan tanah dan 

seterusnya hingga cabang tertinggi. 

2) Parameter generatif 

a. Jumlah buah per tanaman 

Pada saat panen pertama, sekitar 67 hari 

setelah tanam, jumlah buah per tanaman 

dihitung, dan dipilih yang tidak busuk dengan 

tingkat kematangan yang sama. 

b. Diameter buah per tanaman 

Setelah buah dipanen, lakukan pengukuran 

buah pada tanaman sampel dengan mengukur 

diameter buah dengan jangka sorong dan 

mengukur keliling buah terlebar. 

c. Bobot buah per tanaman 

Bobot buah per tanaman contoh dihitung pada 

panen pertama, 67 hari setelah tanam. Buah 

yang dihasilkan diseleksi agar memiliki tingkat 

kematangan yang sama, pertumbuhan yang 

baik dan tidak busuk. 

d. Bobot buah per hektar 

Penghitungan bobot buah per hektar 

dilakukan pada saat panen. Hasil panen pada 

luasan petak kemudian dikonversi menjadi 

luasan  

Analisa Data 

Analisis data yang diamati dari setiap 

parameter pada setiap pengamatan dianalisis 

dengan uji eksak Fisher (Uji F) 5%. Jika 

perbedaannya signifikan, lanjutkan ke uji beda 

nyata paling kecil (BNT 5%).
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

 Hasil anova  menunjukkan bahwa 

terdapat interaksi antara perlakuan pupuk 

daun dan dosis pupuk KCl terhadap tinggi 

tanaman umur 21, 28, dan 35 hst. Uji BNT 

seperti pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) pada umur 21, 28 dan 35 hst. 

Perlakuan 
Rata-rata tinggi tanaman (cm) umur 

21 hst 28 hst 35 hst 

D1K1 (Growmore + tanpa pupuk KCl) 22,27 ab 25,27 a 28,67 a 
D1K2 (Growmore + KCl 100 kg/ha) 22,47 ab 25,60 a 29,33 ab 
D1K3 (Growmore + KCl 150 kg/ha) 21,47 a 24,80 a 28,67 a 
D2K1 (Mamigro + tanpa pupuk KCl) 25,07 d 28,53 cd 33,40 c 
D2K2 (Mamigro + KCl 100 kg/ha) 25,40 d 28,93 d 32,20 bc 
D2K3 (Mamigro + KCl 150 kg/ha) 27,33 e 31,53 e 37,40 d 
D3K1 (Gandasil D + tanpa pupuk KCl) 23,27 bc 26,47 abc 30,53 abc 
D3K2 (Gandasil D + KCl 100 kg/ha) 23,6 bc 26,33 ab 30,40 abc 
D3K3 (Gandasil D + KCl 150 kg/ha) 24,33 cd 27,73 bcd 31,07 abc 

BNT 5%   1,41   2,18 3,30 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata dengan 

uji BNT 5%. 

Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa 

tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada 

kombinasi perlakuan pemberian pupuk daun 

mamigro dan dosis pupuk KCl 150 kg/ha (D2K3) 

yaitu pada umur 21 hst sebesar 27,33 cm, 

umur 28 hst sebesar 31,53 cm, dan umur 35 hst 

sebesar 37,40 cm. Kombinasi perlakuan (D2K3) 

berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya. 

Hal ini disebabkan karena pertama: pupuk 

daun Mamigro mengandung nutrisi yang 

optimal untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman tomat pada fase pengamatan yang 

diamati. Begitu juga dengan dosis pupuk KCl 

sebesar 150 kg/ha, yang menyediakan jumlah 

potasium yang cukup untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Kedua: kombinasi 

pupuk daun Mamigro dan dosis pupuk KCl 150 

kg/ha bekerja secara sinergis, mengoptimalkan 

asupan nutrisi oleh tanaman. Ini dapat 

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang 

lebih baik daripada kombinasi lainnya. 

Kandungan pupuk daun yang mengandung 

unsur yang dapat mempercepat proses 

tumbuh kembang tanaman. 

Pupuk kalsium dengan dosis yang 

sesuai dengan kebutuhan tanaman, maka 

pertumbuhan tanaman akan semakin baik. 

Peranan kalsium dalam pertumbuhan tanaman 

yaitu membantu perkembangan jaringan sel 

tanaman sehingga tanaman tumbuh dan 

berkembang dengan sangat baik dan kokoh 

(Ayyub et al. 2012; Chasanatur Rahmah et al. 

2017). 

Penambahan unsur kalium pada pupuk 

KCl juga dapat membantu pertumbuhan 

tanaman tomat (Solanum lycopersicum M.). 

Untuk mengoptimalisasi pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman maka diperlukan 

adanya penambahan pemupukan berupa KCl 

pada tanaman. Hal ini juga dituturkan oleh 

Menurut Bustami et al., (2012)… Kalium adalah 

nutrisi penting bagi tanaman, terutama untuk 

proses fisiologis pada tanaman. (Nyanjan, 

2003), juga mengatakan bahwa pemupukan 

berguna untuk menggantikan maupun 

menambah unsur hara yang  hilang agar 

tanaman dapat  memperbaiki tingkat produksi.
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Jumlah Daun 

hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

terdapat interaksi antara perlakuan macam 

pupuk daun dan dosis pupuk KCl pada 

pengamatan jumlah daun umur 28 dan 35 hst. 

Uji BNT dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun pada umur 28 dan 35 Hst. 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata 

dengan uji BNT 5%. 

Pada tabel 2, dapat dilihat bahwa pada 

parameter jumlah daun menunjukkan 

kombinasi perlakuan macam pupuk daun 

mamigro dan dosis pupuk KCl 150 kg/ha (D2K3) 

menghasilkan nilai yang terbaik dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya serta berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya terutama pada umur 

35 hari setelah tanam. Hal ini karena pupuk 

daun Mamigro  memiliki komposisi yang 

memberikan nutrisi yang optimal bagi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

tomat pada tahap awal pertumbuhan, serta 

dosis 150 kg/ha pupuk KCl yang diberikan 

memberikan keseimbangan nutrisi yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman pada fase 

pertumbuhan 35 hari setelah tanam sehingga 

kedua faktor tersebut memberikan efek 

sinergis yang mengoptimalkan pertumbuhan 

tanaman. Pertumbuhan tanaman memiliki dua 

komponen penting: genetika dan lingkungan. 

Faktor genetik berkaitan dengan pewarisan 

sifat/perilaku tanaman itu sendiri, sedangkan 

faktor lingkungan berkaitan dengan kondisi 

lingkungan tempat tanaman itu tumbuh 

sehingga mempengaruhi potensi hasil 

tanaman (Anggraini et al., 2013). 

Pemberian pupuk daun dan pupuk KCl 

memberikan pengaruh baik terhadap 

peningkatan jumlah daun. Hal ini terjadi 

karena pengaruh lingkungan yang mendukung, 

yaitu kecukupan unsur hara yang terkandung 

dalam tanah, ketersediaan air yang cukup, 

penyinaran matahari yang optimal tanpa 

terganggu oleh pepohonan serta penggunaan 

dosis yang tepat.

Jumlah Cabang 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan 

bahwa terdapat interaksi antara kedua faktor  

 

tersebut terhadap jumlah cabang tanaman 

tomat pada umur 21,28, dan 35 hst. Hasil uji 

BNT dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

 

 

Perlakuan 
Rata-rata jumlah daun (helai) umur 

28 hst 35 hst 

D1K1 (Growmor + tanpa pupuk KCl) 13,60 a 17,40 a 
D1K2 (Growmore + KCl 100 kg/ha) 13,87 ab 17,53 a 
D1K3 (Growmore + KCl 150 kg/ha) 13,33 a 17,07 a 
D2K1 (Mamigro + tanpa pupuk KCl) 13,20 a 16,80 a 
D2K2 (Mamigro + KCl 100 kg/ha) 13,60 a 17,13 a 
D2K3 (Mamigro + KCl 150 kg/ha) 15,00 b 19,13 b 
D3K1 (Gandasil D + tanpa pupuk KCl) 14,00 ab 17,60 a 
D3K2 (Gandasil D + KCl 100 kg/ha) 13,20 a 17,60 a 
D3K3 (Gandasil D + KCl 150 kg/ha) 13,33 a 17,00 a 

BNT 5% 1,33 1,30 
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Tabel 3. Rata-rata jumlah cabang umur 14,21,28, dan 35 hst 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata 

dengan uji BNT 5%. 

Pada tabel 3, terlihat bahwa  parameter 

jumlah cabang tanaman tomat pada umur 21, 

28, dan 35 hst memberikan nilai terbanyak 

pada kombinasi perlakuan pupuk daun 

mamigro (D2) dan dosis pupuk KCl 150 kg/ha 

(K3) dan berbeda nyata dibanding kombinasi 

perlakuan lainnya. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai rata-rata tertinggi pada umur 21 hst 

dengan rata-rata 2,73, umur 28 hst dengan 

rata-rata 5,33, dan umur 35 hst dengan rata-

rata 6,47 dibanding dengan perlakuan yang 

lain. Hal ini karena Pupuk daun Mamigro  

memiliki kandungan nutrisi yang khususnya 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

cabang tanaman serta kombinasi antara pupuk 

daun Mamigro dan dosis pupuk KCl 150 kg/ha 

menghasilkan efek sinergis yang memberikan 

nutrisi yang optimal bagi pertumbuhan cabang 

tanaman. 

Pertumbuhan vegetatif tanaman sangat 

berhubungan dengan jumlah unsur hara yang 

diserap oleh tanaman terutama nitrogen 

(Sabran et al., 2015). Pupuk daun mengandung 

unsur N yang dibutuhkan tanaman yang 

memiliki peran pada tanaman yaitu untuk 

merangsang pertumbuhan seluruh tubuh 

tanaman terutama daun, batang, cabang. 

Unsur N pada pupuk daun jika dikombinasikan 

dengan unsur hara K yang terdapat pada pupuk 

KCl maka akan berperan penting terhadap 

proses fotosintesis dalam pembentukan 

fotosintat yang nantinya akan dibawa oleh 

jaringan floem untuk membantu proses 

pembungaan, pembuahan, dan pembentukan 

biji (Yulia, 2007). 

Jumlah Buah Per Tanaman 

Berdasar analisa sidik ragam bahwa 

jumlah buah per tanaman terdapat beda nyata 

pada perlakuan macam pupuk daun tanaman 

tomat  umur 67 hst, 73 hst, dan 78 hst. Hasil uji 

BNT seperti pada Tabel 4. Pada Tabel 4. 

menunjukkan bahwa pupuk daun mamigro 

memberikan jumlah buah per tanaman tomat 

pada umur 67 hst, 73 hst, dan 78 hst terbanyak 

dan berbeda nyata dengan growmore tetapi 

tidak berbeda nyata dengan pupuk daun 

Gandasil D. Hal ini karena pupuk daun 

Mamigro memiliki komposisi nutrisi yang 

memberikan dukungan optimal bagi 

pembentukan dan perkembangan buah pada 

umur tersebut. Komposisi nutrisi antara pupuk 

daun Mamigro dan Growmore yang berbeda, 

dan tanaman tomat merespons lebih baik 

terhadap komposisi tertentu yang diberikan 

oleh Mamigro. Pupuk daun Gandasil D  

memberikan efek yang mirip atau cukup 

serupa dengan Mamigro dalam merangsang 

pertumbuhan buah, sehingga tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara keduanya. 

Lebih banyak daun dapat menyerap lebih 

 
Perlakuan 

Rata-rata jumlah cabang umur ke 

14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 

D1K1 (Growmore + tanpa pupuk KCl) 1,20 1,20 a 2,30 a 2,87 a 
D1K2 (Growmore + KCl 100 kg/ha) 1,13 1,33 a 2,20 a 2,80 a 
D1K3 (Growmore + KCl 150 kg/ha) 1,07 1,40 a 2,80 a 3,27 a 
D2K1 (Mamigro + tanpa pupuk KCl) 1,20 1,40 a 1,13 a 3,47 a 
D2K2 (Mamigro + KCl 100 kg/ha) 1,33 1,80 a 3,20 a 3,53 a 
D2K3 (Mamigro + KCl 150 kg/ha) 1,53 2,73 b 5,33 b 6,47 b 
D3K1 (Gandasil D + tanpa pupuk KCl) 1,33 1,40 a 2,33 a 3,07 a 
D3K2 (Gandasil D + KCl 100 kg/ha) 1,13 1,40 a 2,47 a 3,40 a 
D3K3 (Gandasil D + KCl 150 kg/ha) 1,13 1,47 a 2,60 a 3,53 a 

BNT 5% TN 0,64 1,00 0,78 
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banyak sinar matahari dan dengan demikian 

menaikkan hasil fotosintesis yang dibuat oleh 

daun (Ross dan Salisbury, 1995). Daun adalah 

sumber nitrogen, memobilisasi elemen N yang 

terkandung dalam daun sebagai pendorong 

pembungaan dan mendistribusikannya ke 

bunga serta buah. 

Tabel 4. Rata-rata jumlah buah per tanaman umur 67, 73 dan 78 hst 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata 

dengan uji BNT 5% 

Diameter Buah Per Tanaman 

Berdasarkan analisa sidik ragam diameter 

buah tomat umur 67 hst, 73 hst, dan 78 hst 

terdapat beda nyata  pada perlakuan macam 

pupuk daun. Uji BNT dapat dilihat pada Tabel 

5. 

Tabel 5. Rata-rata diameter buah (mm) umur 67 hst,,73 hst, dan 78 hst 

Perlakuan 
Rata-rata diameter buah (mm) umur 

67 hst 73 hst 78 hst 

D1 (Growmore) 34,21 a 34,57 a 34,14 a 
D2 (Mamigro) 36,36 b 36,54 b 36,60 b 
D3 (Gandasil D) 36,34 ab 36,46 ab 35,61 ab 

BNT 5% 1,07 1,90 1,60 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata 

dengan uji BNT 5% 

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa  pupuk 

daun mamigro memberikan diameter buah 

tanaman tomat pada umur 67 hst, 73 hst, dan 

78 hst terpanjang dan berbeda nyata dengan 

Growmore tetapi tidak berbeda nyata dengan 

pupuk daun Gandasil D. Hal ini karena pupuk 

daun Mamigro memiliki  komposisi nutrisi yang 

mendukung pertumbuhan buah yang optimal 

pada fase pertumbuhan tersebut. Kandungan 

nutrisi khusus dalam Mamigro 

mempromosikan perkembangan diameter 

buah yang lebih besar.Komposisi nutrisi yang 

berbeda antara pupuk daun Mamigro dan 

Growmore dapat menjadi faktor penting. 

Tanaman tomat merespons lebih baik 

terhadap kombinasi nutrisi tertentu yang 

diberikan oleh Mamigro, dan hal ini dapat 

tercermin dalam pertumbuhan diameter buah 

yang lebih besar.Pupuk daun Gandasil D  

memiliki komposisi nutrisi yang serupa dengan 

Mamigro.yang menjelaskan mengapa tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara 

keduanya. 

 Apabila proses fotosintesis dapat 

berjalan dengan baik maka akan meningkatkan 

bobot buah tomat dan volume buah tomat per 

buah selama proses pembentukan buah 

(Lingga, 2001)... Hal ini sesuai dengan Made 

(2010), apabila tanaman memiliki kondisi yang 

optimal pada masa vegetatif maka akan 

berpengaruh pula terhadap masa 

generatifnya. 

 

 

 

 

Perlakuan 
Rata-rata jumlah buah umur 

67 hst 73 hst 78 hst 

D1 (Growmore) 3,89 a 3,83 a 4,29 a 

D2 (Mamigro) 4,31 ab 4,48 b 5,62 b 

D3 (Gandasil D) 4,49 b 4,40 ab 4,82 ab 

BNT 5 % 0,68 0,85 0,63 
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Bobot Buah Per Tanaman 

Berdasarkan analias sidik ragam bobot 

buah per tanaman pada umur 67 hst, 73 hst, 

dan 78 hst terdapat berbeda nyata pada 

perlakuan macam pupuk daun. Uji lanjut BNT 

bisa dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata berat buah (gram) umur 67, 73, dan 78 hst 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata 

dengan uji BNT 5% 

Pada Tabel 6, terlihat pupuk daun 

mamigro memberikan bobot buah per 

tanaman tomat pada umur 67 hst, 73 hst, dan 

78 hst terberat dan berbeda nyata dengan 

Growmore tetapi tidak berbeda nyata dengan 

pupuk daun Gandasil D. Hal ini karena pupuk 

daun Mamigro, Growmore, dan Gandasil D  

memiliki komposisi nutrisi yang berbeda. 

Pupuk dengan kandungan nutrisi yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman tomat pada fase 

pertumbuhan tertentu dapat memberikan 

hasil yang lebih baik. 

Bobot buah dapat meningkatkan 

ketersediaan air di dalamnya, karena tanaman 

pada umumnya membutuhkan air dalam 

jumlah yang cukup untuk melarutkan unsur 

hara yang diserap tanaman (Maryani, 

2012).Aplikasi pupuk daun mamigro pada 

perlakuan macam pupuk daun diduga lebih 

tepat, karena penyerapan nutrisi di dalam 

tanaman berlangsung secara optimal dan 

proses metabolisme yang terjadi digunakan 

dalam pembentukan bahan makanan dan 

kualitas buah meningkat, sehingga 

menghasilkan peningkatan berat buah. 

Samsudin (2005) menyatakan bahwa 

memasok tanaman dengan hara N yang cukup 

akan mendorong tanaman untuk melepaskan 

lebih banyak bunga. Unsur N dibutuhkan 

tanaman untuk fase vegetatif yaitu 

perkembangbiakan daun, dan pada fase 

reproduktif mendukung proses pembentukan 

bunga, mencegah rontoknya bunga dan 

memperbaiki serta meningkatkan kualitas hasil 

buah. 

 

Bobot Buah Per Hektar 

Berdasarkan sidik ragam bobot buah per 

hektar tanaman tomat pada umur 67 hst, 73  

 

hst, dan 78 hst terdapat beda nyata pada 

perlakuan macam pupuk daun.  Hal ini bisa 

dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata bobot buah per hektar (ton) umur 67,73, dan 78 hst 

Perlakuan 
Rata-rata diameter buah (ton) umur 

67 hst 73 hst 78 hst 

D1 (Growmore) 8,03 a 7,97 a 8,86 a 
D2 (Mamigro) 9,14 b 10,04 b 11,27 b 
D3 (Gandasil D) 8,81 ab 9,12 ab 10,01 ab 

BNT 5% 0,98 1,71 1,29 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata 

dengan uji BNT 5% 

Perlakuan 
Rata-rata bobot buah (gram) umur 

67 hst 73 hst 78 hst 

D1 (Growmore) 116,49 a 115,71 a 128,60 a 

D2 (Mamigro) 132,62 b 145,73 b 163,64 b 

D3 (Gandasil D) 127,82 ab 132,36 ab 145,31 ab 

BNT 5% 14,22 24,77 18,7 
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Pada Tabel 7, pupuk daun mamigro 

memberikan bobot buah per hektar tanaman 

tomat umur 67 hst, 73 hst, dan 78 hst terberat 

dan berbeda nyata dengan Growmore tetapi 

tidak berbeda nyata dengan pupuk daun 

Gandasil D.  

Hal ini diduga bahwa banyaknya unsur 

hara yang diserap oleh tanaman, maka 

pertumbuhan dan perkembangan akan 

meningkat, sehingga proses pembentukan 

organ vegetatif daun tanaman tomat dapat 

optimal. Kadar nitrogen dalam pupuk daun 

dapat meningkatkan jumlah daun tomat 

karena nutrisi nitrogen berperan penting 

dalam proses fisiologis dan biokimia tanaman. 

Nitrogen merupakan salah satu komponen 

klorofil yang berperan dalam fotosintesis. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Nurshanti (2009),, 

karena unsur N diketahui dapat memacu 

pertumbuhan daun, pertumbuhan tanaman 

dapat meningkat bila kebutuhan N terpenuhi, 

daun menjadi lebih banyak, lebih hijau dan 

lebar, dan bertambah. Protein yang terdapat 

pada tumbuhan. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan Mulyani Sutedjo (2008),, yang 

mengatakan untuk pertumbuhan vegetatif dan 

generatif tanaman membutuhkan adanya  

unusur hara N, P, dan K. N untuk pembentukan 

persenyawaan organik. Pemupukan tanaman 

yang tidak memenuhi kebutuhan dan suplai 

unsur hara menyebabkan tanaman terganggu. 

Setiap unsur hara, terutama unsur hara makro 

seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), 

memiliki peran khusus dalam pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Pertumbuhan 

tanaman yang lebih baik dapat dicapai apabila 

unsur hara yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tersedia 

dalam jumlah yang optimal dan seimbang 

(Dirgantari, 2016). 

SIMPULAN 

 Kesimpulan dalam penelitian ini 

bahwa terdapat interaksi pada perlakuan 

macam pupuk daun dan dosis pupuk KCl pada 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan 

jumlah cabang umur.  Perlakuan macam pupuk 

daun berbeda nyata pada parameter jumlah 

buah per tanaman, diameter buah 

pertanaman, bobot buah per tanaman, dan 

bobot buah per hektar. Perlakuan pupuk daun 

mamigro dan dosis pupuk KCl 150 kg 

merupakan kombinasi perlakuan terbaik. 
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